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Penyuluhan budidaya ikan nila di keramba apung telah dilakukan di Desa 
Margaluyu, Kecamatan Pengalengan, Kabupaten Bandung dan dilaksana3ekan 
di tanggal 1-2 Maret 2024. Desa Margaluyu mempunyai potensi untuk 
perikanan karena mempunyai 2 situ besar yang ada di desa tersebut. Kegiatan 
ini untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
bidang tersebut. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk bertukar pikiran 
dengan petani ikan nilai di keramba apung dan memberikan penyuluhan 
tersebut serta dampaknya terhadap pengembangan budidaya ikan nila dan 
kesejahteraan masyarakat setempat. Metode-metode penyuluhan yang 
digunakan meliputi ceramah, pengamatan ke lapangan, diskusi kelompok, dan 
penyuluhan praktis. Hasil pengabdian Masyarakat ini menunjukkan partisipasi 
aktif masyarakat dalam kegiatan penyuluhan, dengan tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang signifikan setelah mengikuti program tersebut. Evaluasi juga 
menunjukkan adanya perubahan positif dalam pemahaman dan pengetahuan 
masyarakat terkait budidaya ikan nila. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan penyuluhan budidaya ikan nila di keramba apung memiliki 
dampak yang positif dalam pengembangan potensi perikanan lokal dan 
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kesejahteraan masyarakat di Desa Margaluyu, Kecamatan Pengalengan, 
Kabupaten Bandung. Kata kunci : penyuluhan, situ, budidaya nila, perikanan,  
keramba apung. 
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Counseling on tilapia cultivation in floating cages was carried out in Margaluyu 
Village, Pengalengan District, Bandung Regency and was carried out on March 
1-2 2024. Margaluyu Village has potential for fisheries because it has 2 large 
lakes in the village. This activity is to increase people's knowledge and skills in 
this field. This community service aims to exchange ideas with value fish farmers 
in floating cages and provide information on this and its impact on the 
development of tilapia cultivation and the welfare of local communities. The 
extension methods used include lectures, field observations, group discussions 
and practical extension. The results of this community service show the 
community's active participation in extension activities, with a significant level 
of knowledge and skills after participating in the program. The evaluation also 
showed positive changes in the community's understanding and knowledge 
regarding tilapia cultivation. Thus, it can be concluded that outreach activities 
on tilapia cultivation in floating cages have a positive impact on developing local 
fisheries potential and community welfare in Margaluyu Village, Pengalengan 
District, Bandung Regency. 
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PENDAHULUAN	

Desa Margaluyu, terletak di Kecamatan Pengalengan, Kabupaten Bandung, menjadi salah satu 
kawasan yang menarik perhatian karena potensi alamnya yang luar biasa. Terletak di antara dua situ 
besar, yaitu Situ Cipanunjang dan Situ Ciulenca, desa ini memiliki kekayaan alam yang melimpah dan 
pemandangan alam yang memukau. Dedi ssa Margaluyu terletak di dataran tinggi dan di sekitar 
Pengalengan terdapat banyak obyek wisata yang menarik wisatawan untuk berkunjung (S. B. ; I. O. S. 
W. H. Kencana, 2021). 

Situ Cipanunjang, yang terletak di sebelah utara Desa Margaluyu, adalah salah satu danau yang 
menawan dengan luas yang cukup besar. Keindahan alamnya mempesona dengan air yang jernih dan 
pepohonan hijau yang mengelilingi. Situ Cipanunjang menjadi daya tarik bagi wisatawan yang mencari 
ketenangan dan keindahan alam yang alami. Sayangnya situ ini belum dikelola dengan optimal. 
Beberapa tepi bagian situ ini digunakan untuk budidaya ikan nilai di keramba apung oleh warga desa 
(Romaidi et al., 2020). 

Di sebelah selatan Desa Margaluyu terbentang Situ Ciulenca, sebuah danau yang juga 
memukau dengan panorama yang memikat hati. Airnya yang tenang mencerminkan langit biru dan 
pegunungan yang memayungi sekitarnya, menciptakan pemandangan yang memesona bagi 
pengunjung. Situ Ciulenca juga menjadi tempat favorit bagi penggemar olahraga air dan mancing. 
Karena Sebagian situ ini terletak di pinggir jalan kecamatan Pengalengan sehingga banyak pihak swasta 
memanfaatkan untuk hotel, café, sewa kapal dan aktivitas yang lain di bidang pariwisata. Situ Ciulenca 
yang di sisi desa Margaluyu telah dibangun sebuah resort oleh pihak swasta untuk camping, 
penginapan dan café yang dapat dipesan tiap akhir pekan (Setiawan et al., 2021). 

Kedua situ besar ini memberikan potensi ekonomi yang besar bagi masyarakat setempat, baik 
melalui sektor pariwisata maupun sektor perikanan. Masyarakat dapat mengembangkan usaha wisata 
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dan rekreasi yang berkelanjutan, serta memanfaatkan potensi perikanan dari kedua situ untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan (Budilaksono, Trisnawati, et al., 2022) (Fathima et al., 
2023). 
 

   
Gambar 1. Suasana situ Ciulenca dan situ Cipanunjang di desa Margaluyu 

 
Perkembangan sektor perikanan air tawar di Indonesia, termasuk budidaya ikan nila, telah 

menunjukkan potensi besar sebagai sumber pendapatan ekonomi dan pangan. Kabupaten Bandung, 
khususnya di Desa Margaluyu, Kecamatan Pengalengan, memiliki potensi yang besar dalam 
pengembangan budidaya ikan nila. Namun, meskipun potensinya besar, masih banyak masyarakat 
yang belum memahami secara mendalam tentang teknik budidaya yang baik dan efisien. (Irawati & 
Syamsuddin, 2020) 

Di tengah potensi besar yang dimiliki Desa Margaluyu, Kabupaten Bandung, dalam budidaya 
ikan nila di keramba apung, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan 
efektivitas dan keberlanjutan praktik budidaya tersebut. Dalam rangka menjawab tantangan tersebut, 
dilakukanlah sebuah program pengabdian masyarakat yang berfokus pada penyuluhan budidaya ikan 
nila di keramba apung (Hasyim et al., 2022) (Setiawan et al., 2021). 

Warga desa Margaluyu memanfaatkan pinggir situ Cipanunjang sebagai tempat budidaya ikan 
nila karena sangat berpotensi untuk meningkatkan perekenomian keluarga. Dengan modal tidak besar 
hanya modal keramba apung, bibit ikan nila dan pakan ikan, mereka bisa melakukan budidaya ikan nila 
dengan mudah (Anhar et al., 2020). Bahan untuk membuat keramba apung tersedia banyak di desa 
yaitu bambu-bambu yang dapat dibuat kotak-kotak untuk budidaya ikan nila dengan mudah dan 
tersedia banyak di desa (Rulianto et al., 2024). 
Permasalahan yang dihadapi petani ikan nila budidaya di keramba apung adalah sbb : 

1. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan: sebagian petani mungkin memiliki keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam teknik budidaya yang efektif dan efisien. Hal ini dapat 
menyebabkan praktik-praktik yang kurang optimal dalam manajemen keramba apung dan 
perawatan ikan nila (Afina et al., 2022). 

2. Kualitas bibit yang rendah: petani mungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkan bibit 
ikan nila yang berkualitas baik. Bibit yang kurang berkualitas dapat menghambat pertumbuhan 
dan produktivitas ikan, serta meningkatkan risiko penyakit. 

3. Ketersediaan air bersih dan kualitas lingkungan: Masalah terkait dengan ketersediaan air 
bersih dan kualitas lingkungan seperti pencemaran air dan penurunan kualitas air dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan ikan (Widjayanthi & Widayanti, 2020). 

4. Akses terhadap pasar dan nilai tambah: beberapa petani mungkin menghadapi kendala dalam 
memasarkan produk mereka dan mendapatkan nilai tambah yang layak atas usaha budidaya 
ikan nila di keramba apung (Pepayocha et al., 2022). 

 
METODE	KEGIATAN	

Metode pelaksanaan program dimulai dengan tahap identifikasi kebutuhan dan potensi lokal. 
Tim pengabdian masyarakat berinteraksi langsung dengan para petani keramba apung untuk 
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memahami permasalahan yang dihadapi, serta mengidentifikasi potensi yang dapat dikembangkan 
dalam budidaya ikan nila. 

Berdasarkan hasil identifikasi, dilakukan perencanaan program penyuluhan yang 
komprehensif. Materi penyuluhan disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan dan level 
pengetahuan para petani. Materi tersebut mencakup teknik budidaya yang efektif, manajemen pakan 
yang baik, pengendalian hama dan penyakit, serta praktik-praktik lingkungan yang berkelanjutan. 

Pada tahap pelaksanaan, tim penyuluhan mengadakan sesi penyuluhan langsung di Desa 
Margaluyu. Berbagai metode seperti ceramah, diskusi kelompok, dan demonstrasi praktik langsung 
digunakan untuk menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan interaktif. Dalam setiap sesi, 
partisipasi aktif dari para petani sangat didorong untuk memastikan pemahaman yang mendalam. 

Setelah penyuluhan selesai, dilakukan evaluasi terhadap efektivitas program. Tim 
mengumpulkan umpan balik dari para peserta tentang pemahaman mereka terhadap materi yang 
disampaikan serta perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti penyuluhan. Evaluasi ini menjadi 
dasar untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan PKM di desa Margaluyu, Pengalengan 

 
Tindak lanjut menjadi bagian penting dari program ini. Tim penyuluhan memberikan 

bimbingan teknis dan pendampingan langsung kepada para petani dalam menerapkan praktik-praktik 
budidaya yang telah dipelajari. Melalui pendampingan ini, diharapkan praktik-praktik yang 
disampaikan dalam penyuluhan dapat diterapkan dengan baik dan memberikan hasil yang optimal bagi 
para petani (Budilaksono, Supradaka, et al., 2022). 

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Pendidikan dan penyuluhan tentang budidaya nila di keramba apung menjadi kunci dalam 
meningkatkan kualitas produksi, meminimalkan risiko kerugian, dan meningkatkan pendapatan petani 
ikan. Melalui pengabdian masyarakat dengan judul "Penyuluhan Budidaya Nila di Keramba Apung Desa 
Margaluyu," kami bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat 
setempat tentang praktik budidaya yang baik dan berkelanjutan (Lastari & Handayani, 2022). 

Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan budidaya 
ikan nila, mengurangi ketergantungan pada sumber daya alam yang terbatas, serta meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosial di Desa Margaluyu. Dengan adanya peningkatan produksi dan 
pendapatan dari budidaya ikan nila, diharapkan mampu memberikan dampak positif yang signifikan 
bagi kesejahteraan masyarakat lokal serta pembangunan sektor perikanan di Kabupaten Bandung 
secara keseluruhan (LESTARI, 2020). 

Dengan memperhatikan latar belakang ini, kegiatan penyuluhan budidaya nilai di keramba 
apung menjadi penting dalam upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 
mengelola usaha budidaya ikan nila secara berkelanjutan dan menguntungkan.  

Keramba adalah keranjang atau kotak dari bilah bambu/kayu untuk membudidayakan ikan. 
Definisi lain dari keramba adalah wadah budidaya berupa kendang yang terbuat dari bambu, kayu, 
jarring yang ditempatkan di sungat, danau, kolam, atau laut. Karena potensi desa Margaluyu banyak 
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tanaman bambu, maka kebanyakan keramba ikan nila yang ada di pinggir situ Cipanunjang pada 
umumnya dibuat dari bambu. 

Selain itu, keberadaan dua situ besar ini juga menciptakan potensi untuk pengembangan 
berbagai aktivitas kegiatan ekologis dan kegiatan warga sehari-hari di sekitar situ Cipanunjang. Studi 
mengenai ekosistem dan keanekaragaman hayati di sekitar situ dapat memberikan wawasan yang 
berharga untuk pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Dewi 
et al., 2020). 

Dengan demikian, Desa Margaluyu, yang dikelilingi oleh keindahan alam dari Situ Cipanunjang 
dan Situ Ciulenca, memiliki potensi besar untuk pengembangan pariwisata, perikanan, dan penelitian 
lingkungan. Pemanfaatan potensi alam ini dengan bijaksana dapat menjadi motor penggerak bagi 
pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat setempat, sambil tetap memperhatikan prinsip-prinsip 
pelestarian lingkungan yang berkelanjutan (W. H. Kencana et al., 2021). 
 

   
Gambar 3. Budidaya ikan nila di pinggir situ Cipanunjang. 

 
Program penyuluhan budidaya nila di keramba apung yang dilakukan di Desa Margaluyu, 

Kecamatan Pengalengan, Kabupaten Bandung, merupakan upaya yang relevan dan penting dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesejahteraan petani serta pembangunan sektor 
perikanan di wilayah tersebut (Yolanda et al., 2022). Berdasarkan hasil pelaksanaan program, beberapa 
hal berikut dapat menjadi fokus pembahasan: 

1. Efektivitas Program Penyuluhan : Evaluasi efektivitas program penyuluhan dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam praktik budidaya ikan nila di 
keramba apung. 

2. Analisis terhadap partisipasi petani dalam setiap sesi penyuluhan dan tingkat pemahaman 
yang tercapai. Analisis ini untuk mengetahui dampak Program Terhadap Praktik Budidaya: 

3. Tinjauan terhadap perubahan perilaku dan praktik budidaya ikan nila setelah mengikuti 
program penyuluhan. Tinjauan ini dapat berupa identifikasi peningkatan produktivitas, 
efisiensi biaya, dan pengurangan risiko yang dihasilkan dari penerapan praktik yang 
disampaikan dalam penyuluhan. 

4. Respons dan Umpan Balik Dari Masyarakat: Evaluasi terhadap respons dan umpan balik dari 
peserta penyuluhan, termasuk kesan dan kebutuhan lanjutan yang diungkapkan oleh 
masyarakat setempat. 

5. Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program, 
serta saran-saran untuk perbaikan di masa mendatang. 

 
Keunggulan budidaya ikan nilai di sistem perikanan keramba apung adalah sbb : 

1. Ikan tidak berbau lumpur 
2. Pertumbuhanikanrelatifcepat 
3. Sisa makanan dan kotoran ikan bisa langsung terbuang. 
4. Ikan tidak Mudah terserang penyakit 
5. Sirkulasi air yang tetap terjaga 
6. Perawatan ikan lebih mudah dan sederhana, 
7. Pemanenan ikan yang sangat praktis 

Kekurangan budidaya ikan di keramba apung adalah : 
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1. Rentan tehadap pencemaran perairan 
2. Biaya pembuatan keramba relatif mahal  
3. Keramba ikan rawan hanyut terbawa derasnya aliran sungai. 
4. Saat sungai meluap keramba banyakdi penuhi l umpur, pasir dan sampah 
5. Kapasitas kerambaika nrelatif kecildi bandingkan dengan kolam ikan 
6. Keramba ikan aliran sungai ini bisa menghambat aliransungai 

 
Namun karena situ Cipanunjang dan Situ Cieulenca ketinggian airnya sangat tergantung pada 

curah hujan. Kondisi ini membuat Ketika musim kemarau ketinggian air di situ sangat mendukung 
untuk budidaya ikan nila di keramba apung, Namun Ketika musim kemarau air situ menjadi menyusut 
sehingga kebutuhan air bersih di keramba apung bisa berkurang dan dapat mendatangkan beberapa 
hama dan penyakit untuk budidaya ikan nila di keramba apung. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kegiatan penyuluhan tentang budidaya ikan nila di atas keramba apung di desa Margaluyu 
Kecamatan Pengalengan Bandung menghasilkan kesimpulan sbb : 

1. Penyuluhan budidaya ikan nila di keramba apung di Desa Margaluyu, Kecamatan Pengalengan, 
Kabupaten Bandung memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam budidaya ikan nila. 

2. Melalui kegiatan penyuluhan, masyarakat diberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
teknik budidaya ikan nila, termasuk manajemen keramba apung, pakan, pencegahan penyakit, 
dan manajemen lingkungan. 

3. Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan penyuluhan menunjukkan antusiasme yang tinggi 
terhadap pengembangan budidaya ikan nila, yang dapat berpotensi meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi mereka. 

4. Evaluasi terhadap efektivitas penyuluhan perlu terus dilakukan untuk memastikan bahwa 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh masyarakat dapat diimplementasikan dengan 
baik dalam praktek budidaya ikan nila. 
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